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ADB Berikan Pinjaman $400 Juta  
Untuk Memperluas Layanan Kesehatan dan Pendidikan  

untuk Warga Termiskin di Indonesia 
 
 
MANILA, FILIPINA (30 Oktober 2007) -- Asian Development Bank 

(ADB) menyetujui paket bantuan keuangan sebesar $400 juta yang akan 
memperbaiki layanan kesehatan dan pendidikan sehingga lebih mudah 
didapatkan oleh  keluarga-keluarga termiskin di Indonesia.  

 
Paket Bantuan ADB tersebut ditujukan untuk mendukung upaya-upaya 

Indonesia untuk mencapai Tujuan-Tujuan Pembangunan Milenium 
(Millennium Development Goals /MDG) dan target-target pengurangan 
kemiskinan, kesehatan, pendidikan dan kesetaraan jender. Program ini 
mendukung upaya-upaya tersebut dengan membantu meningkatkan 
pengeluaran pemerintah untuk sektor kesehatan dan pendidikan dan 
memperbaiki efektifitas serta efisiensi penggunaan dana tambahan tersebut.  

 
Hingga saat ini kemajuan yang dicapai Indonesia dalam mencapai 

target-target MDG beragam. Meskipun Indonesia berada di jalur yang benar 
untuk bisa memenuhi target angka partisipasi pendidikan dasar, banyak 
siswa yang tidak melanjutkan pendidikan ke sekolah menengah.  

 
Di sektor kesehatan, meskipun ada kemajuan dalam mengurangi 

angka kematian dalam proses persalinan, angka ini masih jauh lebih tinggi 
dibandingkan dengan negara-negara tetangga di Asia Tenggara. Angka 
HIV/AIDS masih tetap rendah namun angka ini mengalami peningkatan.  

 
 Meski secara keseluruhan Indonesia mencapai kemajuan di banyak 
bidang, namun masih terdapat kesenjangan yang besar antara keluarga 
yang mampu dan keluarga paling miskin di Indonesia dan kesenjangan antar 
daerah dalam mencapai sejumlah target-target MDG seperti angka kematian 
bayi.  

 
“Penerima manfaat utama dari bantuan ADB adalah perempuan dan 

anak-anak dari keluarga miskin yang saat ini kurang memperoleh  layanan 
pendidikan dan kesehatan yang berkualitas,” kata Alfredo Perdiguero, 
ekonom senior dari Departemen Asia Tenggara di ADB. 

 
“Peningkatan layanan sosial untuk penduduk miskin di Indonesia akan 

membuat lebih banyak anak-anak bisa selamat pada masa-masa paling awal 
kehidupan mereka, menyelamatkan lebih banyak orang dari HIV/AIDS, 
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malaria, dan tuberculosis, membuat lebih banyak wanita hamil tetap sehat 
selama kehamilan, lebih banyak anak bisa sekolah dan mengurangi 
kesenjangan dalam layanan sosial antar berbagai golongan ekonomi dan 
antar wilayah di Indonesia.” 

 
Paket bantuan keuangan Indonesia ini sesuai dengan rencana 

pembangunan jangka menengah Indonesia dan membantu pemerintah 
menerapkan berbagai pembaruan yang sedang dilakukan dan yang 
diperlukan untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas layanan sosial. 

 
Delapan Tujuan-Tujuan Pembangunan Milienium/MDG ditetapkan pada 

tahun 2001 dan digunakan sebagai cetak biru dalam pengurangan 
kemiskinan dan peningkatan kualitas hidup untuk bangsa-bangsa di seluruh 
dunia dan lembaga-lembaga pembangunan terkemuka di dunia. Tujuan-
Tujuan tersebut meliputi pengurangan kemiskinan ekstrim hingga separuh, 
pengurangan angka kematian anak, pengurangan laju penyebaran HIV/AIDS, 
penyediaan pendidikan dasar bagi semua dan penyediaan air bersih dan 
fasilitas sanitasi dengan target pada tahun 2015.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Asian Development Bank (ADB) adalah bank pembangunan multilateral yang 
berkedudukan di Manila.  ADB bertekad mengurangi kemiskinan di Asia dan Pasifik 
melalui pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan berpihak pada kaum miskin, 
pembangunan sosial dan tata kelola yang baik. ADB berdiri pada tahun 1966, dan 
dimiliki oleh 67 negara anggota – 48 diantaranya berada di kawasan. Pada tahun 
2006, ADB menyetujui pinjaman dan hibah untuk proyek sebesar $8,5 miliar dan 
bantuan teknis sebesar $242 juta.  
 


